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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sepanjang 

hayat kehidupan manusia. Tanpa adanya pendidikan dalam kehidupan manusia 

maka perkembangan serta kemajuan dalam peradaban manusia tidak akan 

terbentuk. Sebagai seorang pendidik maupun orang tua sudah seharusnya menjadi 

teladan yang baik bagi anak didiknya, sebab hal tersebut berpengaruh besar pada 

setiap aspek perkembangan yang ada pada anak. Seperti yang telah dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW yang menjadi suri teladan baik bagi umat muslim. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 21: 

و ل الله ا سو ة حسنة لمه كان ير جو الله واليوم الاخر و ذكر الله كثيرا لكم في ر س كان لقد  

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan banyak menyebut Allah”. 

Kandungan makna dari ayat tersebut menunjukan bahwasanya telah ada 

pada diri Rasuluulah SAW itu suri teladan yang baik bagi kita semua sebagai 

umat muslim baik dalam perkataan, perbuatan dan keadaannya, pada saat perang 

maupun saat damai. Beliau telah mengajarkan dan mencontohkan kepada umatnya 

terkait sifat wajib dalam diri Rasulullah diantaranya yaitu shidiq artinya jujur, 

amanah dapat dipercaya dari setiap perkataan maupun perbuatannya, tabligh  

menyampaikan dan fathonah memiliki kecerdasan yang tinggi. Dengan demikian 

kita sebagai umatnya wajib untuk meneladani kepribadan serta perilaku yang ada 

pada diri Rasulullah SAW. Dalam hal ini ketika pendidik maupun orang tua 

menjadi contoh teladan yang baik bagi anak didiknya, maka dapat membina aspek 

perkembangan anak salah satunya yaitu perkembangan moral spiritual yang 

dimiliki.
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Perkembangan moral spiritual ini menjadi salah satu aspek yang sangat 

penting untuk mendukung proses perkembangan kepribadian dan kemampuan 

anak dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Dikatakan penting 

karena perkembangan moral bukan hanya agar anak mengenal apakah tindakan 

tertentu benar atau salah, namun lebih kepada penalaran ketika memutuskan 

situasi atau masalah yang kompleks dan dilematis. Selain itu, perkembangan 

spiritualnya dimaknai sebagai komunikasi dengan Tuhan melalui nilai-nilai 

kebaikan alami yang berasal dari Tuhan atau sifat “ilahiah” di dalam diri anak, 

yang mana setiap anak berproses dalam mengoptimalkan potensi karakter positif 

dalam dirinya berdasarkan pengalaman bukan sesuatu yang diajarkan melalui 

hafalan. Tujuan dari perkembangan moral spiritual ini adalah agar anak merasa 

bahagia sepenuhnya, contohnya yaitu anak mampu merasakan cinta kasih dengan 

sesama sehingga dirinya dapat melakukan tindakan tolong menolong. Dengan 

mengenali prinsip moral spiritual, anak dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik ketika berada di taman kanak-kanak maupun ketika mencapai 

tahap perkembangan selanjutnya (Kohlberg dalam Purna dan Kinasih, 2017, hal. 

39). Oleh karena itu, perkembangan moral spiritual penting ditanamkan dan 

dikembangkan pada anak sejak usia dini. 

Pendidikan yang tepat dalam menanamkan dan meningkatkan 

perkembangan moral spiritual pada anak harus mencakup proses pembentukan 

secara positif, melalui aturan-aturan dan konsekuensi dari tindakan menurut tahap 

perkembangannya, yaitu dapat melalui aturan ketika bermain. Selain itu, didukung 

dengan menyajikan suatu kegiatan pembelajaran dari berbagai macam strategi dan 

media yang disajikan. Salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu melalui buku cerita digital. Buku cerita digital ini adalah 

inovasi dari komik digital, yang membedakan terletak pada konten cerita nya 

menjadi lebih banyak dengan bahasa yang sederhana dibuat sesuai imajinasi 

penulis dalam suatu perisiwa atau kejadian nyata. Menurut Prasetya, 

Widiyaningtyas, & Prastuti (2016, hal. 130) mengemukakan bahwa buku digital 

ini mampu memberikan representasi yang maksimal karena lebih kaya konten. 

Selain itu, menurut Ruddamayanti (2019, hal. 1194) buku digital adalah sebuah 

publikasi yang terdiri dari teks, gambar, suara atau video dalam bentuk digital 
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yang dapat dibaca melalui perangkat elektronik seperti komputer, handphone dan 

perangkat lainnya. Dalam buku cerita digital ini mengandung pesan kepada anak 

mengenai nilai-nilai moral spiritual dalam membedakan antara perbuatan yang 

baik dan perbuatan yang tidak baik di kehidupan sehari-hari. Selain itu, untuk 

mengasah anak terhadap perasaan, pemahaman, penalaran, dan perilakunya. Hal 

ini senada dengan penelitian dari Lestari, Elianti, Adi., (2017) menegaskan bahwa 

sebelum dan sesudah penggunaan media buku cerita, ada perbedaan yang 

signifikan pada perkembangan nilai-nilai moral anak yang berdasarkan hasil uji 

efektivitas. Hasil temuan penelitian lain dari Rizkiyah, Ningrum (2022) 

menegaskan bahwa media buku cerita bergambar berbasis digital efektif dan layak 

digunakan untuk anak usia 4-5 tahun dalam meningkatkan kecakapan literasi 

digital anak yang didasarkan pada proses kajian, uji validasi, dan uji coba.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis di lapangan terdapat 

permasalahan yang terjadi pada anak usia dini jika dikaitkan dengan 

perkembangan moral spiritualnya yaitu terdapat beberapa anak yang memiliki 

kepribadian sering memukul temannya jika keinginan yang dia inginkan tidak 

terpenuhi sesuai dengan ekspetasinya. Selain itu juga, belum bisa membedakan 

antara perbuatan yang benar dan salah. Permasalahan kedua ada anak yang sering 

meniru perbuatan dari temannya ketika temannya tersebut melakukan kesalahan 

anak tersebut menirunya dan memihak kepadanya, yang artinya anak tersebut 

belum bisa memihak mana yang benar dan salah. Akhir-akhir ini, berbagai 

fenomena perilaku negatif sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari pada anak. 

Sering dijumpai melalui surat kabar atau televisi terdapat kasus anak usia dini 

yang berbicara kurang sopan, senang meniru adegan kekerasan, juga meniru 

perilaku orang dewasa yang belum semestinya dilakukan anak, bahkan perilaku 

bunuh diri pun sudah mulai ditiru anak. Terdapat berita yang beredar kasus 

seorang anak 15 tahun di Sulawesi Barat membunuh temannya menggunakan 

badik, berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui tindak penganiayaan pelaku 

dipicu karena dendam dan pelaku merasa telah direndahkan oleh korban 

(Febriady, 2022). Kondisi ini sangat memprihatinkan mengingat dunia anak 

seharusnya penuh dengan hal-hal yang menyenangkan untuk mengembangkan 

dirinya, yang sebagian besar waktunya diisi dengan belajar melalui berbagai 
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macam permainan dilingkungan sekitarnya (Setiawati, 2006). Maka dari itu, perlu 

adanya bimbingan serta arahan pada anak yang ditanamkan sejak dini baik di 

lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah. Pemberian stimulus dan 

arahan dapat melalui berbagai metode maupun media salah satunya yaitu melalui 

media buku cerita. Pada umumnya memang sudah banyak penelitian yang 

membahas mengenai peningkatan nilai moral spiritual menggunakan media buku 

cerita, namun masih belum banyak penelitian yang membahas mengenai 

peningkatan nilai moral spiritual menggunakan media buku cerita digital. Karena 

buku cerita digital ini merupakan inovasi dari komik digital dan dapat menjadi 

media alternatif dalam menanamkan nilai moral spiritual pada anak. Di era 

globalisasi ini pendidik harus cakap dan pandai dalam menggunakan serta 

memanfaatkan teknologi dalam membuat media pembelajaran yang tepat dan 

dapat tersampaikan kepada anak didiknya. Maka dari itu, dibuatlah media buku 

cerita digital untuk membantu pendidik maupun orang tua dalam menyampaikan 

pembelajarannya secara mudah. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti dalam proses peningkatan 

nilai moral spiritual yang ada pada anak penting dilakukan sejak dini agar proses 

perkembangannya dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh karena 

itu, peneliti akan menguraikan serta mendeskripsikan terkait peningkatan nilai 

moral spiritual tersebut yang berjudul “Meningkatkan Nilai Moral Spiritual 

Melalui Media Buku Cerita Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun” diharapkan kita 

mampu memahami serta memberikan pengasuhan yang baik dalam meningkatkan 

nilai moral spiritual anak yang dapat berkembang dengan baik. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terkait penelitian 

ini dapat dirumuskan “Bagaimana Meningkatkan Nilai Moral Spiritual Melalui 

Media Buku Cerita Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun?” rumusan masalah 

tersebut dirumuskan kembali menjadi lebih operasional: 

a. Bagaimana karakteristik perkembangan moral spiritual anak sebelum 

diterapkannya media buku cerita digital? 

b. Bagaimana perkembangan moral spiritual anak setelah diterapkannya media 

buku cerita digital? 
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c. Bagaimana efektivitas media buku cerita digital dalam meningkatkan moral 

spiritual anak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

secara umum dan secara khusus. Secara umum, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui Peningkatan Nilai Moral Spiritual Melalui Media Buku Cerita Digital 

Untuk Anak Usia 4-6 Tahun. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui karakteristik perkembangan moral spiritual anak 

sebelum diterapkannya media buku cerita digital 

1.3.2 Untuk mengetahui karakteristik perkembangan moral spiritual anak setelah 

diterapkannya media buku cerita digital 

1.3.3 Untuk mengetahui keefektifan media buku cerita digital dalam 

meningkatkan perkembangan moral spiritual anak 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat penelitian secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat yang positif dan baik terhadap ilmu pengetahuan mengenai 

perkembangan dalam meningkatkan moral spiritual pada anak usia dini, 

serta sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat penelitian secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

terhadap guru maupun orang tua tentang perkembangan moral spiritual 

pada anak melalui media buku cerita digital saat di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan keluarga. 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Penelitian ini tentang Meningkatkan Nilai Moral Spiritual Melalui Media 

Buku Cerita Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun. Yang mana dibagi menjadi 5 

bagian, diantaranya: 

BAB I memuat tentang pendahuluan yang didalamnya meliputi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

struktur organisasi skripsi. 

BAB II membahas tentang kajian teori meliputi kerangka berfikir penelitian juga 

sebagai landasan penelitian. Pada bab ini, berisi penjelasan materi mengenai 

variabel yang dirumuskan pada penelitian yang membantu dalam menganalisa 

data seperti moral spiritual dan buku cerita digital. 

BAB III memuat tentang metode penelitian meliputi dari merancang alur 

penelitian mulai dari desain penelitian apa yang diterapkan, instrumen penelitian, 

prosedur penelitian yang digunakan, dan langkah-langkah analisis yang akan 

digunakan. 

BAB IV memuat tentang penjelasan hasil temuan dan pembahasan peneliti dalam 

penelitian eksperimen Single Subject Research pada anak usia 4-6 tahun di salah 

satu kecamatan Jatiluhur kabupaten Purwakarta. 

BAB V memuat tentang simpulan hasil penelitian, implikasi, dan rekomendasi 

yang berisikan mengenai penarikan kesimpulan penelitian dan pemaknaan penulis 

terhadap analisis temuan penelitian. 

 


